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1.1 Latar Belakang Penelitian

Langit7.id merupakan media berita online yang memiliki target market yang
cukup spesifik yaitu masyarakat muslim yang ada di Indonesia. Sebagai media
yang baru terbentuk pada tahun 2021 Langit7.id sedang mengupayakan untuk
membangun brand awareness sebanyak-banyaknya guna meningkatkan
pembaca (D. Susila, Komunikasi Pribadi, 2022).

Menurut Andrews dan Shimp (2018, h. 29) brand awareness adalah proses
bagaimana merek kita dapat masuk kedalam benak konsumen ketika sedang
membayangkan jenis produk yang sesuai dengan produk yang kita tawarkan.
Brand awareness berkaitan dengan kekuatan merek di dalam pikiran
konsumennya, terkait kemampuan konsumen dalam mengenali berbagai unsur
merek yang ada, seperti: nama merek, logo, symbol, ciri, pengemasan dan
slogan dalam suatu kondisi. Maka dari itu, penting bagi Langit7.id untuk
membangun brand awareness agar Langit7.id dapat muncul di benak calon
pembacanya ketika akan mencari berita, sehingga langit7.id akan menjadi portal
berita pilihannya ketika ingin mencari informasi terutama informasi seputar
agama Islam.

Untuk membangun brand awareness guna menjaga eksistensi pembaca,
langit7.id memanfaatkan perkembangan teknologi internet untuk melakukan
komunikasi pemasarannya. Seiring meningkatnya perkembangan teknologi saat
ini yang berkembang begitu pesat, pengguna internet juga bertumbuh dari
berbagai kalangan. Penggunaan internet menjadi salah satu sarana untuk

mengomunikasikan produk atau jasa suatu perusahaan atau organisasi.
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Gambar 1.1 Data Pengguna Internet di Indonesia
Sumber: We Are Social 2021

Berdasarkan data yang didapat dari We Are Social tentang data pengguna
internet di Indonesia, dapat diketahui bahwa terdapat 202.6 juta masyarakat
dengan persentase 73.7% dari total masyarakat Indonesia menggunakan
internet, dan sebanyak 61.8% dari populasi atau sebanyak 170 juta masyarakat
indonesia menggunakan social media (WeAreSocial, 2021). Dari data tersebut,
dapat diambil kesimpulan bahwa lebih dari setengah dari total masyarakat di
Indonesia menggunakan internet dan bermain media sosial, sehingga
pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran digital dapat menjadi

pilihan bagi perusahaan atau organisasi di era digital.
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Gambar 1.2 Data Sumber Informasi Paling Banyak Diakses Masyarakat
Sumber: Databoks 2020

Media sosial menjadi salah satu platform paling banyak digunakan masyarakat
untuk mencari informasi, karena media sosial merupakan media yang mudah
diakses oleh semua orang. Berdasarkan data yang di dapat dari Databoks
tentang media sosial yang paling banyak diakses oleh masyarakat untuk
mencari informasi adalah sosial media, dengan data sebanyak 76% responden
memilih sosial media. Ini juga yang menjadi tantangan bagi platform media
yang baru berdiri pada juli 2021 ini (Databoks, 2020).
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Gambar 1.3 Data Media Sosial Terbanyak digunakan di Indonesia
Sumber: We Are Social 2021

Dari data di atas dapat diketahui bahwa media sosial Youtube dan Instagram
merupakan top 3 media yang paling sering digunakan di Indonesia yang dimana
nomor satunya adalah YouTube, nomor duanya adalah WhatsApp dan nomor
tiganya adalah Instagram (WeAreSocial, 2021).

Dalam unggahan kominfo.go.id, Plt. Dirjen Informasi dan komunikasi
Publik (IKP) Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo)
Djoko Agung Harujadi mengatakan bahwa media konvensional seperti koran,
tabloid, majalah dan sebagainya sudah menjadi referensi dengan prioritas yang
paling rendah bagi pencari informasi dan yang menjadi referensi utama justru
adalah internet. Djoko menambahkan fakta mengenai internet dan media sosial,
yaitu 9 dari 10 pengguna internet dalam mendapatkan informasi akan memilih
mencari melalui media sosial. (Djoko Agung Harujadi, 2015).

Menurut survei yang dipublikasikan pada 7 Februari 2018 oleh Mastel
menunjukan bahwa hoaks paling sering disebarkan di media sosial. Sebanyak
92.3% menyebar melalui Instagram, Facebook, dan media sosial lainnya.
Sedangkan aplikasi chat seperti Whatsapp Line dan lainnya sebanyak 62.8%
dan dari web mainstream atau alternatif sebanyak 34.9%. (Republika, 2017)
Dalam unggahan lain kominfo.go.id, Irjen Polisi Agung Sabar Santoso

mengatakan menurut data Kemenkominfo sudah teridentifikasi sekitar 800.000
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situs yang menyebarkan hoaks di Indonesia, sehingga menurutnya ada oknum
tertentu yang telah memanfaatkan internet untuk keuntungan pribadi dan
kelompoknya dengan menyiarkan konten-konten negatif yang mengakibatkan
keresahan dan rasa tidak percaya satu sama lain di masyarakat (Irjen Polisi
Agung Sabar Santoso, 2017).

Menurut siaran pers dari Kominfo No. 38/HM/KOMINFO/02/2022 pada
Senin, 7 Februari 2022 tantangan yang harus dihadapi oleh praktisi jurnalisme
selain beradaptasi dengan teknologi digital adalah menghadapi jurnalisme
instan dan berita bohong (hoaks) dalam siaran tersebut Dirjen Usman Kansong
mengatakan jurnalisme instan adalah jurnalisme yang langsung mengutip tanpa
memvalidasi terlebih dahulu dari sumber informasi cepat seperti media sosial.
Jurnalisme instan dapat dilihat dari adanya kutipan yang dimuat tanpa ada
informasi yang valid (Dirjen Usman Kansong, 2022).

Salah satu positioning yang coba dibentuk Langit7.id adalah sebagai media
berbasis religi yang selalu merilis berita yang telah terverifikasi dan terbebas
dari hoaks. Selain itu Langit7.id juga memiliki tantangan lainnya yaitu
membangun brand awareness dan brand image. Penelitian ini mencoba
mengeksplorasi strategi digital marketing Langit7.id dalam menjaga eksistensi

pembaca Langit7.id.

1.2 Rumusan Masalah

Langit7.id memiliki tantangan untuk membangun brand awareness guna
menjaga eksistensi pembacanya dengan brand image portal berita yang
menyebarkan fakta yang telah divalidasi sebelum ditayangkan. Maka dari itu
peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana strategi digital marketing yang
digunakan Langit7.id sebagai portal berita online baru yang berbasis religi dan

menyasar niche market dalam menjaga eksistensi pembacanya
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1.3 Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan dari penelitian ini adalah bagaimana strategi digital marketing

yang digunakan Langit7.id sebagai platform berita online baru yang berbasis

religi dalam menjaga eksistensi pembacanya?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi digital

marketing yang dilakukan oleh Langit7.id sebagai platform berita online baru

yang berbasis religi dalam menjaga eksistensi pembacanya

1.5 Kegunaan Penelitian

151

1.5.2

153

Kegunaan Akademis

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
studi Komunikasi khususnya dalam bidang digital marketing dan dapat

dijadikan pembelajaran dalam melakukan penelitian kedepannya

Kegunaan Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi Langit7.id dan
portal berita lainnya yang berbasis religi lainnya yang akan
mempergunakan strategi digital marketing untuk mempromosikan serta

memperkuat brand image kedepannya.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya terbatas pada satu media religi saja yaitu
langit7.id tidak melakukan perbandingan dengan strategi pemasaran

digital media religi lainnya.
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